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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 

*) Kementerian Agama Republik Indonesia, Yayasan Penyelenggara  
Penterjemah/Pentafsir Al Qur‟an. 1971. Mushaf Al-Qur’an dan 
Terjemahannya. Jakarta: Nur Publishing.  
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RINGKASAN 

 

 

Pola Distribusi Populasi Rhizophora apiculata Blume di Hutan Mangrove 

Pantai Bilik Taman Nasional Baluran; Nur Endah Novia Lestari, 

141810401025; 2018; 29 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Jember. 

 

Indonesia merupakan negara dengan hutan mangrove terluas di dunia, 

dengan 26-29 % dari total luas hutan mangrove dunia tumbuh di Indonesia. Luas 

hutan mangrove Indonesia pada tahun 2016 adalah 2,9 juta ha. Hutan mangrove di 

sepanjang pesisir Pantai Bilik Taman Nasional Baluran memiliki keanekaragaman 

mangrove yang tinggi. Salah satu jenis mangrove yang berada di Pantai Bilik 

TNB adalah Rhizophora apiculata Blume. Rhizophora apiculata Blume ini 

banyak ditemukan di hutan mangrove Pantai Bilik TNB, akan tetapi selama ini 

belum ada informasi mengenai pola distribusi populasi R. apiculata Blume di 

kawasan hutan mangrove Pantai Bilik TNB. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menentukan pola distribusi R. apiculata Blume yang digunakan sebagai sumber 

referensi  dalam pengelolaan dan pelestarian kawasan konservasi hutan mangrove 

Pantai Bilik TNB.  

Penelitian dilaksanakan di hutan mangrove Pantai Bilik TNB pada tanggal 

26 Juli-1 Agustus 2018 menggunakan metode plot 10x10 m2. Data yang diambil 

meliputi jumlah individu, titik koordinat posisi, keliling batang pohon, dan 

beberapa bagian R. apiculata Blume. Data dianalisis menggunakan Indeks 

Morisita Terstandar dan pemetaan menggunakan program ArcGIS 10.1. 

Seratus empat puluh tujuh pohon Rhizophora apiculata Blume ditemukan 

menguasai ruang seluas 3,19 m2 pada lokasi penelitian seluas 10.600 m2. 

Keberadaan  populasi R. apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik TNB 

menunjukkan pola mengelompok berdasarkan nilai Indeks Morisita Terstandar 

yaitu Ip= 0,504 yang didukung oleh peta spasial R. apiculata Blume. Peta spasial 

menunjukkan bahwa 66,6 % individu yang ditemukan menunjukkan posisi jarak 

yang berdekatan yaitu antara 3-7 m. Jumlah individu yang berdekatan sebanyak 

98 dari total individu. Pola distribusi ini didukung oleh karakteristik akar dan 
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ix 
 

struktur morfologi organ reproduksi R. apiculata Blume. Rhizophora apiculata 

Blume bereproduksi menggunakan hipokotil berbentuk silindris memanjang 15-

30 cm dan jatuh disekitar pohon induk jika sudah masak. Hipokotil dengan bentuk 

tersebut memudahkan untuk menancap kuat ke dalam substrat. Hal ini didukung 

oleh karakteristik akar tunjang dari R. apiculata Blume yang dapat membuat 

hipokotil terperangkap di sekitarnya pada saat air laut pasang. Selain itu, distribusi 

R. apiculata Blume didukung oleh faktor lingkungan abiotik meliputi substrat, 

salinitas, suhu, dan intensitas cahaya yang mendukung pertumbuhan mangrove.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola distribusi populasi Rhizophora 

apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik Taman Nasional Baluran 

mengelompok berdasarkan nilai Indeks Morisita Terstandar > 0 dan  peta spasial 

menunjukkan jarak antar individu yang saling berdekatan.
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BAB 1. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan hutan mangrove terluas di dunia, 

dengan 26-29 % hutan mangrove dunia tumbuh di Indonesia (Hamilton dan 

Casey, 2016). Luas hutan mangrove Indonesia adalah 2,9 juta ha pada tahun 2016 

(Krisnawati, 2017). Hutan mangrove merupakan hutan yang tumbuh di sepanjang 

pantai atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Chapman, 

1976).  

Hutan mangrove memiliki tiga fungsi dan peran secara fisik, ekologis, dan 

ekonomi (Kusmana et al., 2003).  Secara fisik hutan mangrove berperan sebagai 

pencegah intrusi dan abrasi. Fungsi ekologis adalah sebagai tempat memijah, 

mencari makan, tempat berkembangbiak berbagai biota laut, dan  tempat 

bersarang burung dan reptil (Mustika et al., 2014). Hasil hutan berupa kayu dan 

non kayu (bahan bakar, tanin, obat-obatan) memiliki nilai ekonomi tinggi 

(Solicha, 2007). Salah satu hutan mangrove di kawasan Pantai Bilik Taman 

Nasional Baluran (Sudarmadji, 2004). 

Pantai Bilik merupakan bagian dari TNB yang didominasi oleh hutan 

mangrove di sepanjang pesisir pantainya (Balai TNB, 2018). Hutan mangrove 

Pantai Bilik TNB memiliki keanekaragaman jenis mangrove yang tinggi, salah 

satu jenis yang banyak ditemukan adalah Rhizophora apiculata Blume 

(Puspitasari, 2016). Rhizophora apiculata Blume ini dicirikan oleh ocrea (selaput 

bumbung) berwarna merah yang membedakan dengan genus Rhizophora lainnya 

(Noor et al., 1999).  

Taman Nasional Baluran selama ini belum memiliki informasi mengenai 

pola distribusi populasi R. apiculata Blume. Pola distribusi populasi dapat 

menggambarkan dinamika populasi habitatnya. Penelitian tentang pola distribusi 

mangrove sangat diperlukan untuk memberikan informasi penting dalam 

pengelolaan dan pelestarian kawasan konservasi hutan mangrove Pantai Bilik 

TNB. Pola distribusi populasi R. apiculata Blume dapat menggambarkan 
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dinamika ekologi populasi tersebut di habitatnya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai pola distribusi populasi R. 

apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik TNB.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan pada penelitian ini 

adalah bagaimanakah pola distribusi populasi Rhizophora apiculata Blume di 

hutan mangrove Pantai Bilik TNB? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengambilan data hanya 

dilakukan di hutan mangrove Pantai Bilik bagian utara dari Tanjung Bilik TNB 

dan data yang diambil adalah R. apiculata Blume berhabitus pohon dengan 

diameter >10 cm. 

 

1.4 Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menentukan 

pola distribusi populasi Rhizophora apiculata Blume di hutan mangrove Pantai 

Bilik TNB. 

 

1.5 Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Ilmu pengetahuan, dapat dijadikan sumber referensi tentang R. apiculata 

Blume; 

2. masyarakat, dapat memberikan informasi mengenai karakteristik 

mangrove R. apiculata Blume; 

3. Taman Nasional Baluran, menjadi tambahan data mangrove yang ada di 

wilayah TNB dan dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam 

pengelolaan hutan mangrove di taman nasional ini. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hutan Mangrove  

Noor et al. (1999) mendefinisikan hutan mangrove sebagai ekosistem 

hutan yang tumbuh pada daerah pasang surut air laut. Bengen, (2002) 

mendefinisikan hutan mangrove sebagai komunitas vegetasi pantai tropis yang 

didominasi oleh beberapa jenis mangrove yang mampu hidup pada daerah pasang 

surut air laut dan substrat berlumpur. Hutan mangrove merupakan tipe hutan 

tropis khas yang dapat tumbuh di sepanjang pantai ataupun muara sungai yang 

masih dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hutan mangrove tumbuh optimal 

pada daerah pesisir dengan muara sungai yang memiliki substrat lumpur (Baderan 

dan Rahmi, 2017). 

Mangrove merupakan tumbuhan khas yang memiliki peran  penting dalam 

ekosistem. Peran hutan mangrove adalah sebagai pelindung terhadap hempasan 

gelombang, tempat mencari makan, tempat berkembangbiak berbagai jenis biota 

laut, burung dan tumbuhan lainnya (Tarigan, 2008). Peran lain hutan mangrove 

adalah sebagai penyerap karbon (blue carbon) di atmosfer dan menyimpannya 

menjadi biomassa (Ati et al., 2014). 

Tomlinson, (1986) membagi hutan mangrove berdasarkan vegetasi 

penyusunnya menjadi tiga bagian yaitu mangrove major, mangrove minor, dan 

mangrove asosiasi. Mangrove major mampu membentuk tegakan murni dan dapat 

mensekresikan air garam sehingga mangrove tersebut dapat hidup dalam kondisi 

tergenang, contohnya Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Soneratia alba, 

Bruguiera cylindrica dan lain sebagainya. Mangrove minor adalah mangrove 

yang tumbuh pada tepi habitat mangrove dan tidak dapat membentuk tegakan 

murni, contohnya Phempis acidula dan Xylocarpus granatum. Mangrove asosiasi 

adalah kelompok tumbuhan yang tahan terhadap salinitas tetapiberasosiasi dengan 

tumbuhan terestrial, contohnya Barringtonia asiatica, Pandanus sp., Thespesia 

populnea, dan Terminalis catappa. 
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2.2 Deskripsi Jenis Rhizophora apiculata Blume 

Onrizal dkk. (2005) menjelaskan bahwa mangrove jenis R. apiculata 

Blume merupakan mangrove major yang tumbuh pada substrat berlumpur yang 

tergenang air pasang harian dan dapat membentuk tegakan murni. Mangrove jenis 

ini dikenal dengan beberapa nama daerah diantaranya, bakau minyak, bakau akik, 

bakau tandok, dan bakau jangkar (Pratiwi, 2005). Rhizophora apiculata Blume 

merupakan jenis mangrove anggota suku Rhizophoraceae dengan ciri habitus 

pohon dengan tinggi mencapai 30 m (Gambar 2.1). Diameter batang mencapai 

>50 cm, memiliki perakaran tunjang (Gambar 2.1) yang panjangnya mencapai 5 

m dari permukaan tanah. (Noor et al., 1999). 

Ciri khas dari mangrove jenis R. apiculata Blume yang membedakan 

dengan anggota genus Rhizophora lainnya adalah memiliki daun muda yang 

dilindungi selaput bumbung (ocrea) berwarna merah. Jenis R. apiculata Blume 

memiliki bunga berkelompok dua yang tumbuh dari ketiak daun. Buah berbentuk 

bulat memanjang berwarna coklat, permukaan buah kasar, panjang buah 2-5 cm. 

Hipokotil muncul dari ujung buah, berbentuk silindris, berwarna hijau jingga 

dengan leher kotiledon berwarna merah. Rhizophora apiculata Blume ini 

memiliki tingkat dominasi yang tinggi dari vegetasi yang ada di suatu area (Noor 

et al., 1999; Kusmana dkk., 2003). 

 

 
 

(a) bunga; (b) buah dan kotiledon; (c) daun; (d) perakaran 
 

Gambar 2.1 Struktur morfologi R. apiculata Blume (Noor dan Suryadiputra, 2006). 
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Klasifikasi dari R. apiculata Blume adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Bangsa  : Myrtales 

Suku   : Rhizophoraceae 

Marga   : Rhizophora 

Jenis   : Rhizophora apiculata Blume(Steenis, 2003) 

 

2.3 Pola Distribusi Mangrove 

2.3.1 Definisi Pola Distribusi Populasi Tumbuhan 

Pola distribusi populasi tumbuhan terjadi karena adanya kompetisi antar 

individu yangmemperebutkan ruang dan nutrisi untuk kelangsungan hidupnya 

(Smith, 1990). Menurut Odum (1998) terdapat tiga macam pola distribusi 

populasi tumbuhan. Pola distribusi tersebut adalah acak (random), mengelompok 

(clumped), dan teratur atau seragam (uniform) (Gambar 2.2). 

1. Distribusi Acak 

Pola distribusi ini jarang ditemukan di alam. Pola ini terjadi jika setiap 

individu memiliki kesempatan yang sama untuk menempati ruang dan 

memperoleh nutrisi dalam habitat karena faktor lingkungan yang homogen. 

2. Distribusi Mengelompok 

Pola distribusi ini sebagian besar ditemukan pada tumbuhan yang 

bereproduksi dengan biji atau dengan rimpang vegetatif. Pola ini ditemukan pada 

daerah dengan faktor lingkungan tidak homogen. 

3. Distribusi Seragam 

Pola distribusi seragam terbentuk karena adanya kompetisi yang kuat antar 

individu dalam populasi. Kompetisi ini yang akhirnya akan mendorong terjadinya 

pembagian ruang yang sama.  
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Gambar 2.2 Pola dasar distribusi populasi dalam suatu habitat (Odum, 1998) 
       

  Tipe pola distribusi tumbuhan dapat ditentukan oleh nilai Indeks Morisita 

Tersandar atau analisis Poison (Brower et al., 1989). Penentuan pola distribusi 

populasi tumbuhan dapat juga menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

yang akan menghasilkan peta atau data spasial meruang (Mau et al., 2010) 

 

2.3.2 Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Pertumbuhan Mangrove 

 Setiap tumbuhan mangrove memiliki kemampuan yang berbeda-beda 

untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya terhadap kondisi lingkungan 

sekitarnya (Ghufran, 2012). Pertumbuhan vegetasi mangrove dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lingkungan, yaitu: 

1. Substrat 

Substrat pada hutan mangrove terbentuk dari campuran sedimen yang berasal 

pantai dan erosi yang terbawa aliran sungai. Tanah pada hutan mangrove memiliki 

karakteristik selalu basah, mengandung garam, kandungan oksigen rendah, dan 

berbentuk butiran kaya bahan organik (Soeroyo, 1993). Tipe substrat yang cocok 

untuk pertumbuhan mangrove adalah substrat lumpur dengan banyak kandungan 

debu dan liat untuk menunjang proses regenerasi (Walsh, 1974; Ghufran, 2012). 

2. Salinitas 

Salinitas ini dipengaruhi oleh genangan pasang, curah hujan, topografi, 

resapan air tawar, dan evaporasi. Setiap jenis mangrove memiliki toleransi yang 

berbeda-beda terhadap salinitas (Ghufrona, 2015). Tumbuhan mangrove rata-rata 

memiliki toleransi kadar garam sekitar 2o/oo-38o/oo (Bengen, 2002). Namun pada 

Acak 

(random) 

Mengelompok 

(clumped) 

Seragam 

(uniform) 
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anggota Rhizophora memiliki toleransi kadar garam sedikit lebih tinggi 

dibandingkan genus mangrove yang lain yaitu 31,8 o/oo (Kolinug dkk., 2014). 

3. Suhu 

Suhu merupakan faktor penting dalam proses fotosintesis dan respirasi 

tanaman (Aksornkoae, 1993). Suhu optimal untuk pertumbuhan mangrove adalah 

>20oC, yaitu suhu rata-rata di daerah tropis (Kusmana, 2005).Suhu ini 

berpengaruh terhadap penguraian serasah mangrove oleh mikroorganisme yang 

umumnya optimum pada 27-36 oC. Sedangkan pada suhu >26 oC  Rhizophora 

dapat secara optimal memproduksi daun pucuk baru (Ghufrona, 2015). 

4. Intensitas cahaya 

Intensitas cahaya berpengaruh terhadap proses fotosintesis, respirasi dan lain 

sebagainya (Ghufrona, 2015). Intensitas cahaya juga dapat mempengaruhi proses 

pembungaan pada mangrove. Mangrove umumnya memerlukan intensitas cahaya 

matahari yang tinggi dengan kisaran 3000-3800 lux(Alwidakdo dkk., 2004). 

Intensitas cahaya ini merupakan faktor yang berpengaruh terhadap meningkatnya 

suhu dan menurunkan kelembapan yang ada di hutan mangrove (Lagiono, 2016).  

 

2.4 Pantai Bilik Taman Nasional Baluran 

Pantai Bilik merupakan salah satu pantai di TNB yang didominasi oleh 

hutan mangrove. Pantai ini terletak di kawasan Resort Bilik-Merak dengan 

beberapa jenis mangrove yang dominan yaitu jenis Sonneratia sp., Avicennia sp., 

Rhizophora apiculata Blume., dan Ceriops tagal (Perr) CB.Rob. (Balai TNB, 

2018).Taman Nasional Baluran merupakan salah satu kawasan konservasi di 

pulau Jawa tepatnya berada pada ujung timur Provinsi Jawa Timur. Terletak 

secara geografis pada koordinat 7°29′10”-7°55′55” LS dan 114o29’10”-

114°39′10” BT (Djufri, 2012).  

Taman Nasional ini memiliki batas sebelah Utara yaitu Selat Madura, 

sebelah Timur berbatasan dengan Selat Bali, sebelah Selatan berbatasan dengan 

Sungai Bajulmati dan sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Kelokoan (Pratiwi, 

2005). Taman Nasional Baluran berdasarkan SK. Menteri Kehutanan 

No.279/Kpts.-VI/1997 tertanggal 23 Mei 1997 kawasan Taman Nasional Baluran 
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memiliki luas 25.000 ha. Luasan tersebut terbagi menjadi zona inti 12.000 ha, 

zona rimba 5.537 ha meliputi kawasan perairan 1.063 ha dan daratan 4.574 ha, 

zona pemanfaatan intensif 800 ha, pemanfaatan khusus 5.780 ha, dan zona 

rehabilitasi dengan luas 783 ha (Balai TNB, 2018). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah hutan mangrove Pantai Bilik Taman Nasional 

Baluran Kabupaten Situbondo (Gambar 3.1) dengan letak geografis 7o45’6.96”S 

dan 114o22’26.36”E sampai dengan 7o43’0.26”S dan 114o22’8.87”E. Penelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli-1 Agustus 2018. Identifikasi dan verifikasi 

jenis spesimen dilakukan di Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. 

 

Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian di Pantai Bilik Taman Nasional Baluran  
                               (Google earth, 2018) 

 
 

3.2 Prapenelitian 

Prapenelitian dilakukan dengan melakukan survey di lokasi penelitian untuk  

memastikan keberadaan jenis R. apiculata Blume. Berdasakan karakteristik 

morfologi R. apiculata yang telah dipelajari sebelumnya, maka di lokasi 

penelitian dicari jenis tersebut. Hasil survey prapenelitian menunjukkan bahwa di 

lokasi penelitian ditemukan jenis tersebut. Untuk memastikan bahwa jenis 

N 

S 

W E 
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tersebut adalah R. apiculata maka dilakukan pengambilan daun, bunga, dan 

hipokotil untuk divalidasi di Laboratorium Ekologi. Daun, bunga, dan hipokotil 

disemprot dengan alkohol 70 % dan disimpan dalam kantong plastik.  

Daun, bunga, dan buah yang telah dikoleksi kemudian diamati dan dicatat 

karakteristik morfologinya. Hasil pencatatan karakteristik morfologi digunakan  

untuk mengidentifikasi spesimen sebagai R. apiculata Blume. Identifikasi 

dilakukan dengan menggunakan buku identifikasi mangrove karya Kusmana dkk., 

(2013) dan Noor dkk., (1999). Verifikasi jenis dibantu oleh Prof. Drs. Sudarmadji, 

M.A., Ph.D. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

3.3.1 Penentuan Lokasi Penelitian 

Data Rhizophora apiculata Blume dikumpulkan dengan metode plot. 

Pada lokasi penelitian ditentukan sumbu utama yang sejajar dengan garis pantai 

berjarak 5 m dari garis pantai sepanjang 460 m (Gambar 3.2). Transek dari tali 

tampar diletakkan tegak lurus terhadap sumbu utama menuju hutan mangrove. 

Panjang transek disesuaikan dengan ketebalan hutan mangrove yaitu antara 30-

150 m. Jarak antar transek adalah 30 m dan  pada transek diletakkan plot dari tali 

rafia 10x10 m2 tanpa jarak (Gambar 3.2). Data R.apiculata Blume dan faktor 

lingkungan abiotik diukur dalam plot 10x10 m2. 

 

Gambar 3.2 Skema peletakan transek dan plot 
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3.3.2 Pencatatan Data R. apiculata Blume 

Data R. apiculata yang dicatat meliputi data posisi koordinat setiap 

individu dan data keliling batang 50 cm di atas akar tunjang paling tinggi 

dilakukan di dalam plot 10x10 m2. Tahap-tahap pengukurannya adalah sebagai 

berikut:  

1. mencatat titik koordinat setiap menemukan  individu R. apiculata Blume 

menggunakan GPS Garmin 64S;  

2. mengukur keliling pohon setiap individu menggunakan metline Butterfly. 

 

3.3.3 Pengukuran Faktor Lingkungan Abiotik  

Pengukuran data faktor lingkungan abiotik juga dilakukan di dalam plot 

10x10 m2. Setiap parameter data dilakukan ulangan sebanyak tiga kali. Data 

faktor lingkungan abiotik yang dicatat meliputi: 

a. Suhu 

Pengukuran suhu air menggunakan pH meter Hanna. Ujung sensor pH meter 

disemprot aquades kemudian dimasukkan kedalam air sedalam2-3 cm selama 1-2 

menit dan dicatat skalanya. Setelah pemakaian, ujung sensor pH meter disemprot 

akuades dan dikeringkan dengan menggunakan tisu. 

b. Intensitas Cahaya 

Pengukuran intensitas cahaya menggunakan lux meter AR813A. Tombol on 

digeser kemudian  sensor cahaya pada lux meter diarahkan ke sumber cahaya 

selama 2-3 menit, kemudian dicatat skalanya. Setelah pemakain sensor lux meter 

ditutup kembali dan dimasukkan ke dalam wadahnya. 

c. Jenis Substrat 

Penentuan jenis substrat menggunakan metode handfeeling. Segenggam tanah 

diambil menggunakan tangan, kemudian diremas < 15 detik dalam kondisi basah. 

Jika hasil remasan tanah membentuk gumpalan dengan pita tipis yang mudah 

putus merupakan jenis geluhan liat dan jika remasan membentuk gumpalan yang 

langsung luruh saat disentuh merupakan jenis pasir. 
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d. Salinitas 

Salinitas diukur menggunakan refraktometer ATC. Sensor refraktometer 

dikalibrasi dengan akuades sebelum digunakan. Pengukuran dilakukan dengan 

cara meletakkan beberapa tetes air sampel menggunakan pipet pada ujung sensor 

refraktometer, kemudian dibaca skalanya. Setelah pemakaian ujung sensor 

dibersihkan kembali dengan akuades. 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Penentuan Pola Distribusi Populasi R. apiculata Blume berdasarkan nilai 

Indeks Morisita Terstandar 

Penentuan pola distribusi R. apiculata Blume menggunakan Indeks Morisita 

Terstandar (standardized Morisita’s index) (Krebs (1998) dalam Hikmat dkk., 

2015). Tahap-tahap penentuan nilai Indeks Morisita Terstandar adalah sebagai 

berikut: 

a. Penentuan nilai IndeksMorisita(Id)dengan menggunakan persamaan: (3.1) 

�� = � �
∑��	– ∑��

(∑�)�	–∑��
�   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.1) 

Keterangan: 

Id = Indeks Dispersi Morisita 

n = Jumlah plot 

∑x = Jumlah individu 

∑x2 = Jumlah kuadrat individu per plot 

 

b. Penentuan Derajat Keseragaman (Mu) dan Derajat Pengelompokan (Mc) 

Nilai Id kemudian digunakan untuk menentukan nilai indeks Mu (derajat  

keseragaman) dengan persamaan (3.2) dan Mc (derajat pengelompokan) dengan 

persamaan (3.3) 

 

Mu	=	
��	�,������∑��

(∑��)��
.......................................(3.2)	
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Mc = 
χ�		�,������	Σ��

(Σ��)�	�
 .................................(3.3) 

 

Keterangan:  

χ20,975= Nilai chi square dari tabel dengan derajat bebas (n-1) yang memiliki 

97,5% selangkepercayaan 

χ20,025= Nilai chi square dari tabel dengan derajat bebas (n-1) yang memiliki 

2,5% selang kepercayaan 

Σxi = Jumlah individu dalam plot i (i = 1,...n)  

n  = Jumlah plot 

 

c. Penentuan Nilai Indeks Morisita  Terstandar (Ip) 

Berdasarkan nilaiMc atau Mu ditentukan nilai indeks Indeks Morisita 

Terstandar (Ip) dengan salah satu dari empat persamaan berikut ini:  

1. Jika Id ≥ Mc > 1 : Ip=	0,5+0,5(
�����

����
) 

2. Jika Mc> Id ≥ 1 : Ip  =0,5	(
���	�

���	�
)	

3. Jika 1> Id> Mu : Ip=-0,5 (
���	�

���	�
)	

4. Jika 1> Mu> Id : Ip=-0,5+0,5 (
�����

��
)	

	

Nilai Indeks Ip berkisar antara -1 hingga 1. Penentuan pola distribusi 

populasi R. apiculata Blume didasarkan pada nilai Ip, yaitu jika Ip = 0 maka pola 

distribusi acak, Ip < 0 pola distribusi seragam, dan Ip > 0 pola distribusi 

mengelompok. 

 

3.4.2 Pembuatan Peta Pola Distribusi Populasi Rhizophora apiculata Blume 

 Langkah-langkah pembuatan peta pola distribusi R. apiculata Blume 

adalah sebagai berikut: mengunduh peta dasar Bilik Taman Nasional Baluran dari 

google earth;  memasukkan data koordinat pohon R. apiculata  Blume dari GPS 
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ke sofware Google Earth Pro; merektifikasi (mentransformasi data) dengan 

menggunakan ArcGIS 10.1; memasukkan titik koordinat R. apiculata Blume ke 

peta yang telah dikonversi dari degree, minute, seconds, menjadi decimal degree 

untuk menetukan garis lintang dan bujur dengan menggunakan rumus (3.4): 

 

	������	(	°	)

�
�
������	(	�	)

��
�
������	(	"	)

����
 . . . . . . . . . . . . . . . .  (3.4) 

 

setelah memasukkan titik koordinat, kemudian dilakukan digitasi dalam bentuk 

point dan tahap akhir adalah layering (Tim SIG PT Geomatik-Konsultan, 2010).  

 Hasil akhir berupa peta pola distribusi R. apiculata Blume di hutan 

mangrove Pantai Bilik TNB. Berdasarkan dari hasil pemetaan tersebut akan 

ditentukan pola distribusi dari R. apiculata Blume secara deskriptif sesuai dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Pola distribusi dapat dikategorikan mengelompok (clumped) jika 

ditemukan > 50 % dari jumlah total individu jaraknya saling berdekatan 

bahkan overlapping.  

2. Pola distribusi dikategorikan tidak mengelompok jika ditemukan > 50 % 

dari jumlah total individu memiliki jarak yang tidak berdekatan. Pola 

distribusi tidak mengelompok dibagi menjadi dua jenis yaitu acak 

(random), jika memiliki jarak antar individu adalah tidak sama 

danseragam (uniform), jika jarak antar individu adalah hampir sama. 

 

3.4.3 Penghitungan Basal Area (BA) 

Basal area digunakan untuk mengetahui penguasaan ruang area hutan 

mangrove oleh batang pohon. Data yang didapatkan dari pengukuran keliling 

batang diubah menjadi diameter. Basal area dihitung dengan rumus Mueller-

Dombois & Ellenberg (1974)  (3.5):  

  �� =
�

�
��� . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (3.5) 
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Keterangan:  

 BA = Basal Area 

 Π = 3,14 

 D = diameter batang  

      

3.4.4 Analisis Data Faktor Lingkungan Abiotik 

 Data hasil pengukuran faktor lingkungan abiotik digunakan sebagai data 

pendukung untuk mendeskripsikan atau menjelaskan kondisi lingkungan dari 

habitat R. apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik Taman Nasional 

Baluran. Data setiap parameter ditentukan nilai rata-rata, nilai terendah, dan nilai 

tertinggi. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah pola distribusi populasi Rhizophora 

apiculata Blume di hutan mangrove Pantai Bilik Taman Nasional Baluran adalah 

mengelompok berdasarkan nilai Indeks Morisita Tersandar > 0 dan pada peta 

spasial menunjukkan jumlah individu yang jaraknya  saling berdekatan lebih dari 

50%. 

 

5.2  Saran 

 Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebaiknya penelitian dilakukan pada saat kondisi air laut surut 

sehingga memudahkan pengambilan data koordinat individu, koordinat luas area, 

dan data faktor abiotik.  
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